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Abstrak

Garam Kusamba telah terkenal sebagai garam yang bermutu baik sejak masa Kerajaan Klungkung sekitar tahun 1500 Saka
atau tahun 1578 Masehi. Pada saat itu area pembuatan garam masih sangat luas dan garam Kusamba mempunyai harga yang
mahal. Saat ini wilayah pembuatan Garam Kusamba hanya terdapat di Dusun Bias dan di Dusun Rame, dengan potensi area
pembuatan garam sekitar 6,5 Ha. Saat ini luas areal yang pergunakan untuk memproduksi garam Kusamba hanya sekitar 3,1
Ha. Wilayah pembuatan Garam Kusamba seluruhnya terletak di desa Kusamba, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung,
Bali. Mutu khas dan kualitas yang dimiliki oleh garam Kusamba tidak terlepas dari proses pembuatannya dengan
menggunakan teknik khusus, yaitu dengan cara memerangkap garam dari air laut yang memiliki kadar garam (3,06-3,52) %
di pantai Kusamba dengan menggunakan pasir pantai, kemudian kandungan garam yang terperangkap pada pasir tersebut di
cuci dengan air laut dalam bak penampungan. Selanjutnya air garam yang ditampung dijemur dalam batang kelapa yang
dibelah dua atau disebut palungan sehingga menghasilkan kristal garam. Garam Kusamba yang dihasilkan tidak berbau,
berwarna putih mengkilat sampai putih kekuningan, dengan kristal berukuran halus sampai kasar. Bentuk kristal garam
lembut sampai kasar dan memiliki rasa asin yang kuat tanpa rasa pahit. Garam Kusamba memiliki kadar air (7,9 - 10,18) %
dengan kadar garam (87,46 - 89,34) %. Garam Kusamba saat ini di produksi dalam 2 tingkat kualitas yaitu kualitas 1 dan
kualitas 2, dengan 2 jenis produk yaitu bubuk garam alami dan bubuk garam beryodium. Pengajuan perlindungan Indikasi
Geografis ke Pemerintah Republik Indonesia melalui Kementerian Hukum dan HAM di ajukan oleh Masyarakat
Perlindungan Indikasi Geografis Garam Kusamba Bali (MPIG-GKB) dengan nama Indikasi Geografis Garam Kusamba Bali.
Langkah ini ditempuh untuk mencegah pemalsuan dan penggunaan nama Garam Kusamba Bali oleh pihak-pihak tertentu

secara ilegal.







